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MOTTO 

 

“Ilmu tanpa amal adalah kegilaan, dan amal tanpa ilmu adalah kesia-

siaan.” –Imam Ghazali 

 

         “Kegagalan terjadi karena terlalu banyak berencana, tapi sedikit berfikir” 
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ABSTRAK 

 

Ainul Mardiyah, NIM : 18010177 dengan judul skripsi. “.Implementasi 

Model Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

Pada Pembelajaran Fikih Kelas IX Madrasah Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan II” Persiapan yang dilakukan dalam melaksanakan strategi 

pembelajaran cooperatif learning pada  mata pelajaran Fikih tipe Student Teams 

Achievement Division (STAD) dan tipe make a match  di kelas IX A, ketika  guru 

menyampaikan pelajaran sudah terlaksana dan tidak terlepas dari kegiatan yang 

rutin dilakukan oleh seorang guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran 

meliputi kegiatan perencanaan pembelajaran yang disampaikan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran dengan membuat kelompok peserta didik. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 

research)dengan pendekatan kualitatif, penelitiannya menghasilkan data deskriptif, 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang yang diamati atau perilaku 

orang tersebut.Penelitian ini juga mempunyai tujuan untuk menjelaskan gambaran 

yang objektif, faktual, akurat dan sistematis, mengenai masalah-masalah yang 

terjadi pada objek penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. Merupakan model pembelajaran cooperatif, dengan peserta didik 

dalam kelompok kecil yang terdidri dari 4-6 orang secara gabungan. Materi 

pembelajaran yang diberikan kepada peserta didik berupa teks dan setiap anggota 

bertanggung jawab atas ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus di pelajari. 

Peserta didik lebih mudah memahami pelajaran dengan menggunakan Model 

Cooperative Learning Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Pada 

Pembelajaran Fikih Kelas IX Madrasah Mardiyah Islamiyah Panyabungan II 

sehingga ada perubahan yang lebih baik dari sebelum menggunakan motode 

pemlajaran Cooperative Learning tipe STAD ini. 

Kata Kunci : Implementasi, Cooperatif Learning, Tipe STAD , Fikih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam undang-undang No.20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksanaannya disebut bahwa pendidikan 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki akhlak yang mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara (Tim Redaksi Sekala Jamakarya, 2003). Karena 

perwujutan manusia yang berkualitas tersebut menjadi tanggung jawab pendidikan, 

terutama dalam mempersiapkan peserta didik menjadi subyek yang makin berperan 

menampilkan keunggulan dirinya yang tangguh, kreatif, mandiri, professional dan 

terampil pada bidangnya masing-masing. Dalam hal ini, lembaga pendidikan Islam 

harus menyiapkan sumber daya manusia yang tidak sekedar sebagai penerima arus 

informasi global, tetapi juga harus memberikan bekal kepada mereka agar 

mengolah, menyesuaikan dan mengembangkan segala hal yang diterima melalui 

arus informasi itu, yakni manusia yang kreatif dan produktif. Tentang pendidikan 

dalam menyiapkan sumber daya manusia ini, Allah SWT berfirman dalam surah 

An-Nisa ayat 9, yaitu: 

 

ذ  
َّ
يَخْشَ ال

ْ
وْا وَل

ُ
يَقُوْل

ْ
َ وَل قُوا اللّٰه يَتَّ

ْ
مْْۖ فَل يْه 

َ
عٰفًا خَافُوْا عَل ةً ض  يَّ  

مْ ذُر  ه  ف 
ْ
نْ خَل وْا م 

ُ
وْ تَركَ

َ
يْنَ ل

يْدًا  ا سَد 
ً
 ٩قَوْل

 

Artinya : “Hendaklah merasa takut orang-orang yang seandainya 

(mati) meninggalkan setelah mereka, keturunan yang lemah (yang) mereka 

khawatir terhadapnya. Maka, bertakwalah kepada Allah dan berbicaralah 

dengan tutur kata yang benar (dalam hal menjaga hak-hak keturunannya). “ 

 

Menurut Tafsir al-Misbah surah an-Nisa’ ayat 9 ini memiliki esensi 

mengenai pendidikan keterampilan. Ayat ini menerangkan bahwa setiap kelemahan 

dan kekurangan berupa kelemahan ekonomi, kurang stabilnya kesehatan fisik serta 
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kelemahan intelegensi anak adalah tanggung jawab kudua orang tuanya maka ayat 

ini menegaskan bahwa setiap generasi itu harus memiliki kecakapan keterampilan 

agar tidak menjadi kaum yang tertinggal (M.Quraish Shihab, 2009). 

Sekolah merupakan tempat mengajar dan belajar. Sekolah bukan hanya 

tempat menimba ilmu, tetapi juga sebagai tempat berkumpul, bermain dan bebagi 

keceriaan anatara peserta didik dan peserta didik lainnya. Dalam keseluruhan proses 

pendidikan di sekolah. kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini 

berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyaknya 

bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh peserta didik 

sebagai pendidik (Oemar Hamalik, 2001). 

Cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 

bersifat heterogen. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 

lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan siswa, 

siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru (multi way traffic comunication). 

Model pembelajaran cooperative learning merupakan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa agar siswa lebih mengeksplor dalam ilmu pengetahuan atau materi 

pembelajaran. Maka dari itu di sekolah-sekolah saat ini lebih ditekankan siswa 

sebagai subjek dalam pendidikan.Yang mana siswa lebih ditekankan untuk belajar 

aktif dalam berdiskusi dan dalam bekerja sama antar kelompok (Rusman, 2016). 

Model pembeljaran cooperative memiliki berbagai macam tipe salah 

satunya adalah tipe Student Team Achiement Division (STAD). Model pembelajaran 

ini membuat beberapa kelompok kecil peserta didik saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, peserta didik 

juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Pada model 

ini peserta didik diminta untuk membentuk kelompok-kelompok heterogen yang 

masing-masing terdiri dari 4-5 anggota. Setelah pengelompokan dilakukan, ada 

empat tahap yang harus dilakukan, yaitu pengajaran, tim studi, tes dan rekognisi. 

(Abdul Majid, 2013) 
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Pembelajaran Fikih di Madrasah Mardiyah Islamiyah merupakan salah satu 

mata pelajaran pendidikan Agama Islam yakni peningkatan dari fikih yang telah 

dipelajari oleh peserta didik di Madrasah . Peningkatan tersebut dilakukan dengan 

cara mempelajari, memperdalam serta memperkaya kajian fikih baik menyangkut 

aspek ibadah maupun muamalah. Mata pelajaran fikih memiliki kontribusi dalam 

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempraktikkan dan menerapkan 

hukum Islam di kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan 

dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu 

sendiri, dengan sesama manusia, serta hubungan dengan makhluk lain ataupun 

lingkungannya (Kementerian Agama Republik Indonesia, 2014). 

Berdasarkan observasi di Madrasah Mardiyah Islamiyah perlu diketahui apa 

yang mendasari guru pembelajaran pikih sehingga menggunakan model 

pembelajaran Cooperative Learning. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

peneliti lakukan mengenai Pembelajaran fikih di Madrasah Mardiyah Islamiyah 

yang berada Panyabungan II yang selalu berusaha meningkatkan kualitas belajar 

mengajar pada proses pendidikan. Seperti dalam kegiatan belajar mengajar guru 

telah mencoba berbagai inovasi pembelajarannya (Observasi, 2022). 

Hasil observasi Peneliti dari wawancara kepada guru pembelajaran 

pendidikan Piqih bahwa peserta didik Kelas IX di madrasah mardiyah Islamiyah 

harus diberikan model pembelajaran yang menarik yaitu model Cooperative 

Learning agar pembelajaran mudah dapat dipahami dan Peserta didik memiliki 

pemahaman yang baik mengenai materi yang diberikan serta nilai yang bagus. 

Karena diKelas IX ini peserta didik merasakan kejenuhan dalam pembelajaran, jadi 

guru pembelajaran Piqih mempunyai inisiatif  membuat model Cooperative 

Learning yang disesuaikan dengan materi diKelas IX. Perlu diketahui apa yang 

mendasari guru fikih sehingga memilih Cooperative Learning sebagai model 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran fikih dan bagaimana kesesuaian 

antara apa yang dipraktekan oleh guru dengan teori pembelajaran kooperatif, 

melihat kenyataan yang ada dilapangan, sebagian besar para guru dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran masih dominan menggunakan ceramah. 

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan pembelajaran konvensional, peserta didik 
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hanya duduk, diam, mendengarkan, mencatat dan menghafal. Hal tersebut membuat 

peserta didik tidak memiliki keberanian dalam menyampaikan pendapat yang 

dimilikinya.Oleh karena itu,perlu diketahui secara keseluruhan apakah model 

pembelajaran Cooperative Learning sudah berjalan dengan maksimal (Obesrvasi, 

2022). 

Beberapa penelitian terkait dengan Implementasi Model Cooperative 

Learning Tipe STAD, seperti penelitian Rahmawida “Penerapan Model 

Pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Peserta Didik kelas 

VIII.3 SMP Negeri 3 Mallusetasi Kabupaten Marru”. Penelitian ini bertujuan untuk 

memotivasi para peserta didik untuk belajar. Penerapan model pembelajaran ini 

menunjukkan adanya perubahan signifikan dari hasil belajar peserta didik. Peserta 

didik lebih aktif dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama 

Islam, sehingga rata-rata nilai hasil belajar peserta didik meningkat. 

Berdarsarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh 

bagaimana guru pelajaran Fiqih dalam menggunakan model pembelajran 

Cooperative Learning tipe STAD di Kelas IX di Madrasah Mardiyah Aliyah (MMI) 

. Dengan mengangkat sebuah judul “Implementasi Model Cooperative Learning 

Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Pembelajaran Fikih Kelas 

IX Di Madrasah Mardiyah Islamiyah Panyabungan II.”  

Peneliti menemukan kejanggalan, bahwa masih ada guru yang hanya 

menggunakan metode konvesional, shingga mengakibatkan peserta didik merasa 

sangat bosan dan tidak aktif. Karena itu, peneliti tertatik untuk melakukan 

penelitian tentang “ “Implementasi Model Cooperative Learning Tipe Student 

Teams Achievement Division (STAD) Pembelajaran Fikih Kelas IX Di 

Madrasah Mardiyah Islamiyah Panyabungan II.” 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Persiapan Strategi Model Cooperative Learning Pembelajaran Fikih 

di MTs Mardiyah Islamiyah Panyabungan II ? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran model Cooperative Learning di MTs 

Mardiyah Islamiyah Panyabungan II ? 
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3. Apa saja faktor penghambat pembelajaran model Cooperative Learning di MTs  

Mardiyah Islamiyah Panyabungan II ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka Peneliti mempunyai tujuan 

penelitian yang ingin dicapai, yaitu: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran model Cooperative 

Learning pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Mardiyah Islamiyah 

Panyabungan II. 

2. Untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

model Cooperative Learning di Madrasah Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

II .  

3. Untuk mengetahui Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

model Cooperative Learning di Madrasah Mardiyah Islamiyah Panyabungan 

II .  

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak 

manfaat baik yang bersifat teoritis maupun praktik anatara lain :  

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu 

pengetahuan pada umumnya, khususnya masalah yang diteliti dan juga dapat 

digunakan sebagai bahan masukan bagi peneliti yang lain yang akan mengambil 

tema yang sejenis. 

2. Manfaat Praktis  

Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini, dapat menambah pengetahuan, 

wawasan, dan pengalaman, memahami masalah-masalahh yang berkaitan 

dengan hasil belajar siswa. 

a. Bagi Peneliti  

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

dan pengalaman secara praktis sesuai hasil dari pengamatan langsung serta 
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dapat memahami disiplin ilmu yang diperoleh. Untuk memperoleh 

wawasan berfikir Penelitian ilmiah dan untuk melengkapi salah satu syarat 

memeperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di Sekolah Tinggi Agama 

Iaslam Negeri Mandailing Natal.  

b. Bagi Sekolah dan Guru   

Bahan masukan bagi pihak sekolah agar lebih memperhatikan kegiatan 

belajar dan gaya belajar siswa sehingga proses pembelajaran dapat 

berjalan efektif dan efesien.  

 

E. Penjelasan Istilah 

Penjelasan istilah untuk menghindari adanya penyimpangan ataupun 

pelebaran pokok masalah, agar penelitian tersebut lebih terarah dan dapat 

memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian tercapai. Penjelasan 

istilah dalam penelitian adalah. 

1. Penerapan 

Penerapan berasal dari “terap” yang mendapatkan awalan “pe” dan akhiran 

“an” yang berarti perihal mempraktekkan  Di dalam kamus lengkap Bahasa 

Indonesia Modern penerapan artinya pemasangan, pengenaan atau 

mempraktekkan sesuatu yang sesuai aturan (Tim Penyusun Kamus P3B, 2000). 

Adapun penerapan yang peneliti maksudkan di sini adalah pelaksaan atau 

pembelajaran dalam menciptakan hasil belajar yang efektif pada pelajaran fikih 

Di Madrasah Mardiyah Aliyah Panyabungan II. 

2. Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau 

makhluk hidup belajar.Pembelajaran adalah proses interaktif yang berlangsung 

antara guru dan siswa atau kelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh 

pengetahuan ketrampilan atau sikap serta memantapkan apa yang dipelajari 

itu.(Nasional, 2008) dimaksudkan sebagai penguat (taukid) dari Islam itu sendiri 

(Kurniawan, 2022). 
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3. Cooperative learning 

Cooperative learning merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa 

belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang 

anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok 

bersifat heterogen. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 

lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan 

siswa, peserta didik dengan peserta didik, dan peserta didik dengan guru (Sofan 

Amri, 2010). 

4. Tipe Student Team Achiement Division (STAD). Model pembelajaran ini 

membuat beberapa kelompok kecil peserta didik saling bekerja sama untuk 

menyelesaikan tujuan pembelajaran. Tidak hanya secara akademik, peserta didik 

juga dikelompokkan secara beragam berdasarkan gender, ras, dan etnis. Pada 

model ini peserta didik diminta untuk membentuk kelompok-kelompok 

heterogen yang masing-masing terdiri dari 4-5 anggota. Setelah pengelompokan 

dilakukan, ada empat tahap yang harus dilakukan, yaitu pengajaran, tim studi, 

tes dan rekognisi. 

5. Fikih menurut istilah adalah mengetahui hokum-humuk syara’ yang bersifat 

alamiah yang dikaji dari dalil-dalil yang terinci. Mata pelajaran fikih memiliki 

kontribusi dalam memberikan motovasi kepada peserta didik untuk 

memperaktikkan dan menerapkan hokum Islam dalam kehidupan sehari-hari 

sebagai perwujudan manusia itu sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya 

maupun lingkungannya. 

6. Madrasah Mardiyah Islamiyah 

Madrasah Mardiyah Islamiyah (MMI) adalah salah satu satuan pendidikan 

dengan jenjang MMI yang terletak di Jl.Trans Sumatera Bukit tinggi-Padang 

Sidimpuan No.123, Panyabungan II, Kec. Panyabungan, Kabupaten Mandailing 

Natal, Sumatera Utara 22976. Yang dimana dalam menjalankan kegiatannya, 

Madrasah Mardiyah Islamiyah (MMI) berada di bawah naungan Kementerian 

Agama. 
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F. Sistematika Pembahasan 

1. BAB 1 PENDAHULUAN, bab ini berisi latar belakang masalah yang 

menguraikan tentang Penerapan Model Cooperative Learning Pembelajaran 

Kelas IX di Panyabungan II. Disamping itu, dalam BAB ini juga dipaparkan 

mengenai rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penjelasan 

istilah dan sistematika pembahasan. 

2. BAB II KAJIAN TEORI, bab ini berisi model pembelajaran cooperative 

learning, model pembelajaran, pembelajaran kelompok,tujuan pembelajaran 

cooperative learning, ciri-ciri pembelajaran cooperative,  keterampilan-

ketarampilan cooperative, manfaat pembelajaran cooperative, pembelajaran 

fikih, tujuan pembelajaran fikih, ketentuan dan makanan yang haram, ketentuan 

makanan dan minuman yang halal,  manfaaat mengkonsumsi makanan dan 

minuman yang halal, ketentuan makanan dan minuman yang haram, Akibat Dari 

Memakan Makanan Dan Minuman Yang Haram, Usaha-Usaha Untuk 

Menghindari Makanan Dan Minuman Yang Haram. 

3. BAB III METODE PENELITIAN, bab ini berisi tentang jenis penelitian, 

lokasi dan waktu penelitian, informan penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik keabsahan data, teknik analisis data. 

4. Daftar Pustaka. 

 

 

 

 

 


